ABSTRAK 

Perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu dihadapkan pada berbagai macam permasalahan termasuk permasalahan dalam proses produksi. Masalah bahan sisa merupakan bagian yang tidak dapat dihindarkan dari proses produksi, dengan adanya bahan sisa yang ada di perusahaan maka perusahaan mengalami kerugian walaupun dalam jumlah yang sedikit. PT. Chitra Kalpika Mas adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang gagang kayu, sapu dan arang (Wooden Handle,Broom Dan Charcoal). dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi bahan sisa dalam arang (charcoal) proses produksi sehari-hari perusahaan tidak luput dari bahan sisa tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi bahan sisa dalam penentuan harga pokok produksi di PT. Chitra Kalpika Mas, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa material sisa dalam proses produksi di PT. Chitra Kalpika Mas adalah abu arang (charcoal powder) yang dijual kembali untuk mengurangi kerugian dalam proses produksi, walaupun nilai jualnya relatif kecil sebagai pengurang biaya. biaya produksi dan bahan baku, sebaiknya pemilik perusahaan lebih memperhatikan cara mengolah sisa bahan dalam proses produksi dan menentukan harga jual terhadap sisa bahan agar tidak mengalami kerugian yang lebih banyak, karena sisa bahan dalam proses produksi tidak dapat dihindari.
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